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ABSTRAK

RUSDI, 2017. Pengaruh Minat Belgar Terhadap Hasil Belgar Matematika Pada
Murid Kelas IV SD Negeri 193 Jenna Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai. Skripsi
Dibimbing oleh Prof, Dr Irwan Akib M.Pd dan Kristiawati S.Pd, M.Pd Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.Penelitian ini adalah penelitian survei “mengumpulkan
data sebanyaknya mengenai faktor yang merupakan pendukung terhadap kualitas
belajar mengajar” dengan pendekatan korelasional: yaitu meneliti tentang hubungan
antara dua hal atau lebih” selanjutnya dikorelasikan antara variabel bebas
dengan variabe terikat. Pendlitian ini berusahamengungkap variabel minat belgar
Matematika dan hasil belgjar Matematika siswa SD Negeri 193 Jenna. Penelitian
ini berlokasi di SD Negeri 193 Jenna Desa Sukamaju Kec. Tellulimpoe Kab. Sinja,
Sulawves Selatan. Tujuan penditian adalah untuk mengetahui seberapa
besar Pengaruh Minat Belgar dan Hasil Belgar Matematika. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 193 Jenna Desa Sukamaju, Kec. Tellulimpoe, Kab.
Sinja, dengan memilih 34 orang siswa sebagai sampel, sedangkan pengumpulan
data menggunakan teknik kuisioner, dokumentasi, dan wawancara. Hasll andisis
data menunjukkan bahwa hubungan antara minat belgjar (X), berpengaruh
signifikan tehadap hasil belgjar Matenatika (Y) yang ditunjukkan dengan nilai
koefisen korelas sebesar 0,99. Sedangkan untuk uji signifikan uji r diperoleh
bahwa riwng Yang diperoleh adalah |ebih besar dari reve (0,9839> 0,3388).

Kata kunci: Minat Belgjar Dan Hasil Belgjar.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disadari atau tidak, menurunnya kualitas pendidikan merupakan tanggung
jawab kita bersama. Wadaupun seorang guru sudah berbuat yang terbaik menurut
prosedur yang ada tanpa dukungan dari berbagai pihak, niscaya tujuan pendidikan
tidak akan tercapai dengan baik. Di sinilah kita perlu memadukan antara faktor
lingkungan dengan faktor alami berupa potens yang dimiliki anak itu sendiri.

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang diterapkan dalam Kurikulum 2006
atau Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) akan menjadi arah sekaligus
menjadi motivator bagi guru dan siswa untukbekerja keras guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dan diketahui bersama. Pada  standar proses (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasiond Republik Indonesa Nomor 41 Tahun  2007)
dinyatakan “Pembelajaran memperhatikan perbedaan individu peserta didik,
maka RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan
awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belgjar, bakat, potensi, kemampuan
sosia, emosi, gaya belgjar, kebutuhan khusus, kecepatan belgjar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik”.

Oleh karena itu, daam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menghendaki agar guru dapat merancang dan menerapkan mode pembelgaran
yang memungkinkan siswa merasa senang dan tidak bosan terhadap materi yang

digarkan sehingga hasil belgarnya dapat meningkat. Atau dengan kata lain guru



harus menempuh proses kreatif agar murid berminat  dalam  mengikulti
pembelgaran atau meminati  materi pelgarannya. Hal ini sangat relevan
dengan prinsip pelaksanaan KTSP yaitu:
Upaya memandirikan peserta didik untuk belgar, bekerja sama, dan menila diri
sendiri diutamakan agar peserta didik mampu membangun kemauan, pemahaman,
dan pengetahuannya. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta
didik perlu terus menerus diupayakan. Penilaian berkelanjutan dan komprehensif
menjadi sangat penting dalam rangka pencapaian upaya tersebut. Penygjiannya
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan peserta didik melaui
pembelgjaran  aktif, kredtif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). (Pusat
Kurikulum, 2006: 23). Sehubungan dengan masukan tersebut, Sardiman (2001:
132) berpendapat bahwa terdapat tiga faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgar sswa Ketiga faktor tersebut adaah: (1) faktor yang bersifat interna
yaitu, semuafactor yang ada dalam diri siswaitu sendiri (minat, bakat, keseriusan);
(2) faktor yang bersifat eksterna yaitu faktor berasal dari luar diri siswa
(lingkungan, orang tua, ekonomi dan politik); dan (3) faktor fisik (jasmani) yaitu
faktor yang berkaitan dengan kesehatan badan dan kesempurnaan fisk dan mental.
Mencermati konsep di atas, maka dapat dinyatakan bahwa minat belajar
atau minat terhadap materi atau hal yang berkaitan dengan mata pelgaran
merupakan unsur penting daam pembelgaran. Oleh karena itu, seluruh
komponen sekolah wajib menumbuhkan minat belgar siswa dengan
membenahi berbagal sistem yang berpengaruh.

Demikian juga halnya pada SD Negeri 193 jenna, yang menjadi faktor



utama tercapainya hasil belgjar siswa salah satunya adalah minat belgjar, yang
sering menjadi kendala dalam tercapainya pembelgaran khusunya pada mata
pelgjaran metematika.

Minat adalah kecendrungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan  seorang yang berminat suatu
aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang, minat
itu merupakan kecendrunga hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul
karena kebutuhan yang dirasakan atau keinginaan ha tertentu. Minat dapat
diartikan kecendrungan untuk dapat tertarik atau terdorong untuk memperhatikan
seseorang sesuatu barang atau keinginan dalam bidang-bidang tertentu. minat
dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagainya hasil dari keikutsertaan
daam suatu kegiatan karena minat belgar kecendrungan hati untuk belgar
mendapat informasi, pengetahuan, kecakapan, melaui usaha penggaran atau
pengalaman.

Dalam dunia pendidikan di sekolah,minat memengang peran penting
daam belgar. Karena minat ini merupakan suatu kekuatan motivasi yang
menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda,
atau kegiatan tertentu. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang
menggerakkan motivasi seseorang sehingga seseorang tersebut  dapat
berkonsentrasi terhadap suatu benda atau kegiyatan tertentu. mina juga
merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kegiatan belgar siswa
kenyataan ini juga di perkuat oleh pendapat. (sardiman 2007:95)

Berdasarkan obsrvas awal yang dilakukan pada tanggal 16 Maret 2016,



dalam pembel gjaran matematika, nampak hanya sebagian kecil siswa yang aktif dan
antusas mengikuti pelgaran, sedangkan sebagian lainnya tidak demikian.
Pembentukan motivas eksternal kurang diperhatikan oleh guru, misanya
memberikan penguatanberupa penguatan verbal maupun penguatan  non-
verbal. Sehingga siswa kurang termotivasi  untuk menyelesaikan tugas latihan
dan terlibat aktif dalam proses pembelgjaran.

Pandangan siswa terhadap pelgaran matematika terbagi menjadi dua yaitu
membosankan dan menyenangkan, hal ini disebabkan adanya minat yang berbeda
disetiap siswa. Demikian halnya materi Matematika cukup luas seperti aljabar,
analisis dan geometri. Pengetahuan matematika yang dipadu dalam sebuah materi
pembelgjaran matematika. Dengan memahami ha ini maka penumbuhan minat
belgjar matematika merupakan ha penting. Hal ini menunjukkan pentingnya
penelitian untuk membuktikan hubungan minat belgar dengan hasil belgar
matematika termasuk di sekolah dasar.

Dengan demikian, minat belgjar siswa sangat mempengaruhi hasil belgar
sswa agar dagpat memahami dengan baik. Dengan minat bgar yang tinggi maka
dengan mudah siswa dapat memahami pelgaran dengan mudah walaupun
materi yang digjarkan cukup sulit. memahami hal ini maka penumbuhan minat
belgjar matematika merupakan hal penting. Hal ini menunjukkan pentingnya
pendlitian untuk membuktikan hubungan minat belgar dengan hasil belgar

matematika termasuk di sekolah dasar.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneneliti, tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai pengarun minat belgar dengan hasil belgar



siswa dalam mata pelgjaran Matematika SD Negerin193 jenna. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat terutama sebagai bahan masukan kepada guru
untuk menumbuhkan minat belgar siswa terhadap mata pelgaran Matematika di
sekolah dasar.

B Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:

1. Bagaimana gambaran minat belgjar mata pelajaran Matematika Siswa SD
Negeri 193 Jenna?

2. Bagaimana gambaran hasil belgjar mata pelgjaran Matematika Siswa SD
Negeri 193 Jenna?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara minat belgjar dengan hasi
belgar sswadalam mata pelgaran Matematika Siswa SD Negeri 193
Jenna?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adal ah:

1. Untuk mengetahui minat belgjar siswa Matematika Siswa SD Negeri 193
Jenna.

2. Untuk memperoleh data tentang hasil belgar siswa SD Negeri 193
Jenna pada matapelgjaran Matematika.

3. Mendeskripsikan tentang hubungan antaraminat belgjar dengan tingkat
hasil belgar siswa padamatapelgaran Matematika SD Negeri 193

Jenna.



D . Manfaat Hasil Penelitian
Hasi| pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis:

a Bagi akademis/atau lembaga, sebagal bahan informas yang bermanfaat dalam
rangka usaha peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.

b. Bag penditi, sebagai bahan perbandingan untuk mengembangkan
penelitian lebih lanjut
2. Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua, sebagai masukan bagi orang tua menumbuhkan minat belgar
Matematika dan hasil belgar Matematika pada anak.

b. Bagi guru, sebaga masukan yang bermanfaat dalammeningkatkan minat

belgar dan hasil belgar Matematika.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Minat Belajar Matematika
a. Pengertian minat belajar Matematika

Sebelum dikemukakan batasan minat belgjar, terlebih dahulu dikemukakan
batasan kata ‘minat’ secara tersendiri.

Dalam dunia pendidikan di sekolah,minat memengang peran penting
daam begar. Karena minat ini merupakan suatu kekuatan motivas yang
menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda,
atau kegiatan tertentu. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang
menggerakkan motivas seseorang sehingga seseorang tersebut dapat berkonsentrasi
terhadap suatu benda atau kegiyatan tertentu. minat juga merupakan faktor yang
sangat penting untuk menunjang kegiatan belgar siswa kenyataan ini juga di
perkuat oleh pendapat . (sardiman 2007:95)

Minat adaah kecendrungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan seorang yang berminat  suatu
aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang, minat itu
merupakan kecendrunga hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena
kebutuhan yang dirasakan atau keinginaan hal tertentu. Minat dapat diartikan
kecendrungan untuk dapat tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang
sesuatu barang atau keinginan dalam bidang-bidang tertentu. minat dapat menjadi

sebab sesuatu kegiatan dan sebagainya hasil dari keikutsertaan dalam suatu



kegiatan karena minat belgjar kecendrungan hati untuk belgjar mendapat
informasi, pengetahuan, kecakapan, melalui usaha penggjaran atau pengalaman

Minat berarti sibuk, tertarik, atau terlihat sepenuhnya dengan sesuatu
kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan dengan demikian.

Minat belgar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan
segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan
dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya di
sekolah. Siswa yang berminat terhadgp mata pelgaran akan begar dengan
sungguh-sungguh  dan merasa senang mengikuti pelgaran bahkan dapat
menemukan kesulitan-kesulitan dalam belgjar menyelesaikan soal-soal latihan dan
praktikum karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelgari mata
pelgaran tenrtentu Siswa akan mudah menghafal pelgaran yang enarik
minatnya. Gie (1998: 76).

Minat merupakan moment-moment dari kecenderungan jiwa yang terarah
secarah intensif kepada suatu objek yang dianggap paling efektif perasaan,
emosional yang didalamnya terdapat element-element efektif emos yang kuat.
Minat juga berkaitan dengan keperibadian jadi pada minat terdapat unsure-unsur
pengenalan kognitif, emosi  efektif dan kemampuan kognitif untuk mencapai
suatu objek,seseorang suatu soal atau suatu Situas yang bersangkutan dengan diri
pribadi.

Minat berhubungan erat dengan motivasi. bila siswa memiliki minat maka
ia akan bermotivasi, mengikuti pelgaran dengan sungguh-sungguh dan bahkan

senang mengikuti pelgaran Motivas muncul karena adanya kebutuhan, begitu



juga minat, sehingga tepatlah bila minat merupakan aat motivasi. Proses belgar
akan berjalan lancer bila disertai minat. Oleh karena itu, guru perlu
membangkitkan minat siswa agar pelgaran yang diberikan siswa mudah
mengerti.

Minat merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi.
Penelitian-penelitian di Amerika Serikat mengenai salah satu sebab utama dari
kegagdan studi para pelgjar menunjukkan bahwa penyebabnya adalah kekurangan
minat. Menurut Gie (1998: 76), arti penting minat dalam kaitannya dengan

pel aksanaan studi adalah :

1. Minat melahirkan perhatian yang tiba-tiba.

2. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi.

3. Minat mencegah gangguan dari luar

4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelgjaran dalam ingatan.

5. Minat memperkecil kebosanan belgjar dalam diri sendiri.

Minat melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya
konsentrasi untuk waktu yang lama dengan demikian, minat merupakan landasan
bagi  konsentrasi.minat bersifat sangat pribadi, orang lain tidak bisa
menumbuhkannya dalam diri siswatidak dapat memelihara dan
mengembangkan minat itu,serta tidak mungkin berminat terhadap sesuatu hal
sebagai wkil dari masing-masing siswa.

Minat memungkinkan terciptanya konsentrasi  untuk waktu yang lama,

dengan demikian minat merupakan landasan bagi konsentrasi. Minat bersifat
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sangat pribadi, orang lain tidak bisa menumbuhkannya dalam diri siswa, tidak
dapat memelihara dan mengembangkan minat itu, serta tidak mungkin berminat
terhadap sesuatu hal sebagai wakil dari masing-masing siswa. Minat dan perhatian
dalam belgjar mempunya hubungan yang sangat erat. Mengembangkan minat
terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana
hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelgarinya dengan dirinya
sendiri sebagai individu.

Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, Bila siswa menyadari bahwa belgar
merupakan suatu alat untuk mencapal beberapa tujuan yang dianggapnya penting
dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa
kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar siswa akan berminat dan bermotivasi
untuk mempelgjarinya. Dengan demikian perlu adanya usaha-usaha atau
pemikiran yang dapat memberikan solusi terhadap peningkatan minat belgjar
siswa, utamanya yang berkaitan dengan bidang studi Matematika. Minat
sebagai aspek kewagjiban bukan aspek bawaan, meainkan kondisi yang
terbentuk setelah dipengaruhi oleh lingkungan. Karena itu minat sifatnya

berubah-ubah dan sangat tergantung padaindividunya.

Menurut Slameto (1995: 78) faktor-faktor yang berpengaruh di atas
dapat diatas oleh guru di sekolah dengan cara:
1. Penygjian materi yang di rancang secara sistematis,lebih praktis dan
penygjianyalebih bersemi.

2. Memberikan ransangan kepada siswa agar menaruh perhatian yang tinggi
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terhadap bidang studi yang sedang digjarkan.
3. Mengembangkan kebiasaan yang teratur
4. Meningkatkan kondis fisik siswa
5. Mempertahankan cita-citadan aspiras siswa

6. Menyediakan

Menurut Hartono (2005: 14) mengemukakan bahwa :

Minat memberikan sumbagan besar terhadap keberhasilan belgar terhadap
peserta didik. Bahan pelgaran, pendekatan, ataupun metode pembelgaran
yang yang tidak sesuai dengan minat peserta didik menyebabkan hasil belgar

tidak optimal.

Nurkacana (1993: 230), mengemukakan 4 pendapat tentang seorang guru

mampu memeliharaminat anak didiknya dengan cara-cara berikut ini:

1. Meningkatkan minat anak-anak; setigp guru mempunya kewajiban
untuk meningkatkan minat siswanya.

1. Memelihara minat yang timbul; apabila anak-anak menunjukan minat
yang kecil, maka tugas guru untuk memeliharaminat tersebut.

2. Mencegah timbulnya minata tehadap hal-hal yang tidak baik; sekolah
merupakan lembaga yang menyiapakan peserta didik untuk hidup dalam
masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal
agar anak menjadi anggota masyarakat yang baik

3. Sebagal persigpan untuk memberikan bimbigan kepada anak-anak

tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya; minat
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merupakan bahan pertimbagan untuk mengetahui kesenagan anak
sehingga kecenderugan minat terhadap sesuatu yang baik perlu bimbingan

lebih lanjut.

Beberapa langkah untuk menimbulkan minat belgjar menurut Sudarnoto,

(1994 32) yaitu :

1. Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai.

2. Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belgjar.

3. Merencanakan aktivitas belgjar dan mengikuti rencanaitu.

4. Pastikan tujuan belgjar saat itu misanya; menyelesaikan PR atau |aporan.
5. Dapatkan kepuasan setel ah menyel esaikan jadwal belgjar.

6. Bersikaplah postif di ddam menghadapi kegiatan belgjar.

7. Méatih kebebasan emosi selamabegar.

Minat merupakan moment dari kecendrungan jiwa yang terarah secara
intensif kepada suatu objek yang dianggap paling efektif (prasaan,emosional)
yang di daamnya terdapat elemen-element efektif (emosional) yang di dalamnya
yang terdapat elemet-element efektif (emosi) yang kuat.minat juga berkaitan
dengan keperibadian. Jadi pada minat terdapat unsur-unsur pengenalan kognitif,
emosi, efektif dan kemampuan kognitif untuk mencapai suatu objek, seorang
suatu soal atau suatu Situas yang bersangkutan dengan diri pribadi. Minat
merupakan kecendrungan hati yang tinggi tehadap suatu yang timbul karena
kebutuhan yang di rasa atau tidak dirasakan atau keinginaan hal tertentu. Minat

dapat diartikan kecendrungan untuk dapat tertarik atau terdorong untuk
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memperhatikan seseorang sesuatu barang atau keinginaan dalam bidang-bidang

tertentu.

Minat dan perhatian dalam belggar  mempunyai hubungan yang erat sekali
seorang yang menaruh minat dalam mata pelgaran tertentu,sebaikanya,bila
seorang menaruh perhatian secara kontinyu baik secara sadar maupun tidak sadar
pada objek tertentu,biasanya dapat membangkitkan minat pada objek tersebut,
kalau seorang siswa mempunyai minat pada pelgaran tertentu dia akan
meperhatikannya. namun sebaliknya jika siswa tidak berminat, maka perhatian
pada mata pelgaran, yang sedang digarkan biasanya dia malas untuk
mengerjakanya, demikian juga dengan siswa yang tidak menaruh perhatian pada
mata pelgaran yang digjarkan, maka sukarlah diharapkan siswa tersebut dapat
belgar dengan balk. Ha ini tentu mempengaruhi tentu mempengaruhi hasil
belgarnya

Minat itu dapat di ekspresikan melelui suatu pertanyaan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki
minat terdapat subjek tertentu cendrung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subjek tersebut. minat itu tidak dibawah sgiak lahir melainkan di
peroleh kemudian, minat terdapat sesuatu dipelgjari dan sgak lahir melinkan di
peroleh kemudian. minat terdapat suatu dipelgjari dan mempengaruhi belajar
belgjar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat baru, jadi minat
terdapat sesuatu merupakan hasil belgjar dan menyokong belgar selanjutnya

walaupun minat terdapat suatu hal yang hakiki untuk dapat mampelajari hal
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tersebut.

Minat merupakan kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan-kegiatan yang di minati seseorang, di perhatikan
terus menerus yang di sertai dengan rasa senang jadi berbeda dengan perhatian
karena perhatian sifathya sementra (tidak dalam waktu yang lama) dan belum
tentu di ikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasaan. Minat
besar pengaruhnyaterhadap belgar,karena bila bahan pelgaran yang dipelajari
tidak sesual dengan minat siswa, siswa tidak akan belgar dengan sebaik- baiknya
karna tidak ada daya tarik bagianya ia segan-segan untuk belgar ia tidak
memperoleh kepuasan dari pelgaran itu, bahan pelgaran yang menarik siswa
lebih mudah dipelgari dan di smpan karena minat menambah kegiatan belgar.

Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagal hasil dari
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karenaitu minat belgjar adalah kecenderungan
hati untuk belgjar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui
usaha, pengajaran atau pengalaman (Hardjana, 1994:78).

Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya
minat belgar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu
bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan skap penolakan kepada guru,
Minat merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi.
Pendlitian-pendlitian di Amerika Serikat mengenai sdah satu sebab utama
dari kegagalan studi para pelgar menunjukkan bahwa penyebabnya adalah

kekurangan minat.
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Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan
untuk dipelgarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertent
mempengaruhi  dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belgjar merupakan suatu aat untuk
mencapal beberapa tujuan yang dianggapnya penting dan bila siswa melihat
bahwa dari hasil dari pengalaman belgarnyaakan membawa kemajuan
pada dirinya, kemungkinan besar siswa akan berminat dan bermotivas untuk

mempel garinya.
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah

membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang dihargpkan
untuk dipelgarinyadengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan
kebutuhankebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belgar merupakan
suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting dan
bila sswamelihat bahwa dari hasil dari pengaaman belgarnyaakan
membawa kemguan pada dirinya, kemungkinan besar siswa akan

berminat dan bermotivas untuk mempelgarinya.

b. Indikator minat belajar

Slameto (2010:180) menyatakan bahwa Minat addah suatu rasa lebih suka

dan rasa keter tarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
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pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar
minat. Suatu minat dapat diek spresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyuka suatu hal dari pada hal lainnya, dapat
pula dimanifestaskan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang
memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian

yang lebih besar terhadap subjek tertentu.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan indikator minat
belgjar yaitu rasa suka/senang dalam aktivitas belgjar, rasa ketertarikan untuk
belgjar, adanya kesadaran untuk belgjar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam
aktivitas belgjar, memberikan perhatian yang besar dalam belgjar. Ada beberapa
indikator yang mempengaruhi minat belgar sswaantaralain

1) Rasatertarik

2) Perasaan senang

3) Perhatian

4) Partisipas

5) Keinginan/kesadaran (Safari dalam Herlina, 2010:20)

Indikator-indikator tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Rasatertarik
Tertarik adalah merupakan awal dari individu menaruh minat, sehingga
seseorang yang menaruh minat akan tertarik terlebih dahulu terhadap sesuatu.

Ketertarikan yang dimaksud adalah ketertarikan terhadap pelgjaran di kelas.
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2) Perasaan senang
Perasaan merupakan unsur yang tak kalah penting bagi anak didik
terhadap pelgaran yang digjarkan oleh gurunya. Seorang siswa yang memiliki
perasaan senang atau suka terhadap suatu matapel gjaran, maka siswa tersebut
akan terus mempelgjari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada
siswauntuk mempelgari bidang tersebut.
3) Perhatian
Menurut Gazali dalam Slameto (2010: 56) perhatian adalah keaktifan jiwa
yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/
hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belgjar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelgjarinya, jika bahan
pelgaran tidak menjadi perhatian siswa , maka timbullah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belgjar. Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan
lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang
guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga
mereka mempunyai minat terhadap pegaran yang digiarkan. Siswa yang menaruh
minat pada suatu mata pelgjaran akan memberikan perhatian yang besar. la akan
menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk belgar mata pelgaran yang
diminatinya. Siswa tersebut pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai

yang bagus yaitu dengan belgjar.

4) Partisipas
Partispass merupakan keilkutsertaan siswa daam proses pembelgaran.

Siswa yang mempunyal minat terhadap suatu pelgaran akan melibatkan dirinya
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dan berpartispas aktif daam hal-ha yang berkaitan dengan kegiatan
pembelgaran yang diminatinya. Partisipasi siswa dalam proses pembelgaran bisa
dilihat dari sikap siswa yang partisipatif. Siswa rgin bertanya dan mengemukakan
pendapatnya.Selain itu siswa seladu berusaha terlibat atau mengambil andil dalam
setiap kegiatan.

5) Keinginan/kesadaran

Siswa yang mempunyal minat terhadap suatu pelgjaran akan berusaha
belgjar dengan baik. Siswa mempunya rasa ingin tahu yang tinggi dan
mempunyal kesadaran untuk belgar tanpa ada yang menyuruh dan memaksa.

c. Faktor yang mempengaruhi minat siswa belajar Matematika

“Ada beberapa yang mempengaruhi minat seseorang terhadap mata
pelajaran tertentu, termasuk dalam mata pelajaran matematika. Secara
keseluruhan faktor tersebut digolongkan dalam dua kelompok besar, yaitu faktor
eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) dan faktor internal (faktor yang
berasal dari dalam diri siswa)”. (Nasution,. 2003: 34).

Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa dalam mata
pelajaran matematika yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalah
faktor kurikulum, faktor dari dalam diri siswa, faktor metode mengajar, faktor
guru, serta sarana dan prasarana. Untuk lebih jelasnya, pengaruh dari masing
masing faktor tersebut minat belajar matematika siswa dapat diuraikan sebagai

berikut :
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1) Faktor Kurikulum
Arah pengembangan pengajaran mata pelajaran matematika
pada masa mendatang tidak dapat terlepas dari tujuan dan fungsi
kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu kurikulum 2013. Pada Kurikulum
2013 terdapat beberapa fungsi pelajaran Matematika khususnya di tingkat
Sekolah Dasar, adalah :

(a) Membantu siswa memahami konsep-konsep Matematika;

(b) Memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari;

(c) Membantu menggunakan dan mengembangkan keterampilan proses dalam
mempelajari  konsep-konsep matematika, Membantu siswa dalam
menerapkan konsep-konsep matematika yang dibantu ilmu dasar lainnya
dan dikembangkan dalam teknologi

(d) Membantu persiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi;

2) Faktor dari dalam diri Siswa

Siswa addah sekelompok manusia yang akan digjar, dibimbing, dan
dibina menuju pencapaian tujuan belgar yang ditentukan. Siswa juga
mempunya peranan dalam proses belgar menggar. Dadam peaksanaan
proses belgar menggar terjadi interaks antara guru dan siswa, dan antara
siswa yang satu dengan siswayang lainnya, yaitu terjadinya saling tukar
informasi  dan pengalaman mengarah kepada interaks proses belgar menggjar

yang optimal. (Ali.1993: 65).

Proses belgjar menggjar menurut konsep ini, siswa menggunakan seluruh
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kemampuan dasar yang dimilikinya sebagai dasar untuk melakukan
berbagai kegiatan agar memperoleh hasil belgar yang optima. Dalam hal ini,
fungs guru dalam proses belgjar mengajar seperti diungkapkan oleh Sardiman

(2001: 47) adalah:

(8 Mencari perangsang atau motivas agar sswa mau melakukan satu tujuan
tertentu; (b) Mengarahkan seluruh kegiatan belgar kepada suatu tujuan tertentu;
(c) Memberi dorongan agar siswa mau melakukan tujuan; dan (d) kegiatan yang
mampu dilakukan untuk mencapai tujuan.

3) Faktor metode mengajar

Telah dikenal berbagai metode mengajar yang dapat digunakan di
sekolah atau lembaga pendidikan tertentu terdapat banyak mata pelgaran dan
tigp mata pelgaran mempunyai tujuan-tujuan tersendiri. Untuk mencari tujuan
tersebut setigp guru  harus memilih metode mengagjar yang manakah yang
paling tepat untuk mata pelgaran atau pokok bahasan yang akan
digarkannya. Hal tersebut disebabkan Mengagar atau mentransfer ilmu dari
guru kepada siswa memerlukan suatu teknik atau metode tertentu.

Metode tersebut  dengan istilah metode menggar. Daam dunia
pendidikan karena tidak semua pokok bahasan cocok untuk diterapkan satu
mata pelgaran aau pokok bahasan. Oleh karena itu, guru yang mampu
menggunakan berbagal metode penggaran dan menergpkannya dalam proses
belgar menggjar akan dapat meningkatkan motivas  dan  minat belgar

siswa. (Roestiyah, 1993: 87)
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4) Faktor guru
Daam proses belgjar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan member fasilitas belgjar bagi siswa. Oleh karena itu, peranan
dan kedudukan guru dalam meningkatkan mutu dan kualitas anak didik perlu
diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. Status guru bukan hanya sebatas
pegawai yang hanya semata-mata melaksanakan tugas tanpa ada rasa tanggung

jawab terhadap disiplin ilmu yang diembannya.

Dalam pendidikan menurut Slameto (2003: 97) tugas guru berpusat pada:
Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivas pencapaian
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, memberi fasilitas pencapeian
tujuan melalui pengalaman belgjar memadai membantu perkembangan aspek-
aspek pribadi seperti sikap,nilai-nilai,dan penyesuaian diri demikian dalam
proses belgjar-mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan
akan tetapi lebih dari itu,ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan
kepribadian siswa.ia harus mampu menciptakan proses belgar yang sedemikian
rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belgar secara aktif dan dinamis

dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.

5) Tugas kemasyarakatan
Tugas kemasyarakatan ialah guru sebagai anggota masyarakat dan warga
negara berfungs sebagai pencipta masa depan dan penggerak kemampuan.
Bahkan keberadaan guru merupakan faktor penentu yang tidak mungkin dapat

digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sgak dulu terlebih
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lebih pada masakini.
Di samping ketiga tugas pokok tersebut di atas, menurut  Semiawan
(1986) guru juga berperan diringkas sebagai :

a Faslitator perkembangan siswva
Kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa tidak mungkin dapat

berkembang dengan baik apabila tidak mendapat rangsangan dari lingkungannya.
Dalam suasana sekolah, guru diharapkan dengan siswa secara individual telah
mempunyai kemampuan dan potens itu. Dengan kata lain mempunyai peranan
sebagai fasilitator dalam mengantarkan siswa ke arah hasil pendidikan yang tinggi
mutunya.

b. Agen pembaharuan

Kehidupan manusia merupakan serangkaian perubahan- perubahan yang
nyata. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi ini
mengalami kepesatan yang melangit. Dalam hal ini, guru dituntut untuk tanggap
terhadap perubahan dan dituntut untuk bertugas sebagai agen pembaharuan dan

mampu menularkan kreatifitas dan kesigpan mental siswa.

c. Pengelolakegiatan proses belgar mengajar
Guru dalam hal ini bertugas mengarahkan kegiatan belgar siswa untuk
mencapai tujuan pembelgjaran. Oleh karena itu dalam menyagjikan materi
pelgarannya. Guru berperan dan bertugas sebagai pengelola proses belgar

mengajar.
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d. Pengganti orang tuadi sekolah

Guru dalam hal ini harus dapat menggantikan orang tua siswa apabila
siswa sedang berada di sekolah. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengganti
orang tua, guru harus mampu menghayati hubungan kasih sayang seorang bapak
atau seorang ibu terhadap anaknya. Oleh karena itu, guru mampu mengenal

suasana siswadi rumah atau dalam keluarganya.

e. Faktor saranadan prasarana

Sarana dan prasarana sangat menunjang keberhasilan pengajaran misalnya

fasilitas gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, aat peragadan lain-lain
2. Hasil belajar Matematika

a. Hakikat Matematika

Matematika adalah hal yang dipelajari atau ilmu yang tidak jauh dari realitas
kehidupan manusia.“Matematika merupakan terjemahan dari bahasalatin, yaitu
manthanein atau manthamata , artinya belajar atau hal yang dipelajari.
Matematika adalah ilmu yang tidak jauh dari realitas kehidupan manusia”.

Lebih lanjut, (Riedesel) menyatakan bahwa matematika adalah kumpulan
kebenaran dan aturan, matematika bukan hanya sekedar berhitung. Matematika
merupakan sebuah bahasa, kegiatan pembangkitan masalah dan pemecahan
masalah, kegiatan menemukan dan mempelajari pola serta hubungan. Belajar
bukanlah semata-mata mengumpulkan dan menghafal fakta-fakta yang teruji
dalam bentuk informasi atau materi pelajaran bukan pula sebagai latihan belaka
seperti pada latthan membaca dan menulis. Dalam proses belajar ada lima faktor

yang berpengaruh yaitu waktu, lingkungan, sosial, komunikasi, intelegensi dan
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pengetahuan tentang belajar itu sendiri. Perubahan yang dimaksud dalam kedua
definisi tersebut adalah perubahan yang relatif menetap, artinya belajar terjadi jika
perubahan atau modifikasi perilaku terjadi dan perubahan itu tetap dalam masa
yang relatif lama dalam masa kehidupan individu. Terjadinya proses belajar
karena adanya bermacam—macam stimuli dari lingkungan sekitar siswa, sehingga
terjadi interaksi dengan lingkungan, terjadinya proses belajar mengajar, terjadi
interaksi antara guru dan siswa, dan antara siswa dan siswa. Serta terjadinya
saling tukar informasi dan pengalaman mengarah kepada interaksi proses belajar
mengajar yang optimal.

Matematika membahas tentang bentuk saling berhubungan satu dengan
yang lain dengan jumlah yang banyak. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
(Jamen and James) bahwa :

“Matematika merupakan ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran,dan konsep- konsep yang berhubungan satu denganyang lainnya dengan
jumlah yang banyak dan terbagi kedalam 3 bidang yaitu, ajabar, analisis dan
geometri”.

Menurut Roy Hollands (1995: 81), matematika adalah suatu sistem yang
rumit tetapi tersusun sangat baik yang mempunyai banyak cabang. The Liang Gie
(1999: 23), mengutip pendapat seorang ahli matematika bernama Charles Edwar
Jeanneret yang mengatakan:”Mathematics is the majestic structure by man to
grant him comprehension of the universe, yang artinya matematika adalah struktur
besar yang dibangun oleh manusia untuk memberikan pemahaman mengenai jagat

raya”.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun KBBI, 2007:723)
matematika diartikan sebagai: ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan,
dan prosedur bilangan operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan. Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
tentang definisi matematika di atas, maka dapat dikemukakan bahwa matematika
adalah konsep ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan
konsep-konsep yang memiliki struktur besar yang berhubungan satu dengan yang
lainnya yang terbagi dalam tiga bidang yaitu: aljabar, analisis, dan geometri.

b. Hasil Belajar

Hasil belgjar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang itu
melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya meldui
belgar. Namun demikian, karena hasil belgjar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkahlakunya. Wingkel
(1996:87) menggolongkan kemampuan-kemampuan yang menyebabkan
perubahan skap dan tingkah laku tersebut yaitu;

Kemampuan  kognitif yang meliputi  pengetahuan  dan
pemahaman, kemampuan sensori-motorik yang meliputi keterampilan
melakukan rangkaian gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan
dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nila yang meresapi perilaku dan
tindakan.

Perubahan yang relatif menetap tersebut memungkinkan pengamatan
terhadap penampilan yang meskipun bervariasi akan dapat diklasifikas pada ciri-

ciri tertentu yang demikian. Gagne (1988:68) menyebutkan keadaan yang tetap ini



26

yaitu kapabilitas yang mengandung makna seseorang mampu melakukan

penampilan tertentu. Ada lima kategori hasil belgjar dalam kelompok kapabilitas

tersebut sebagaimana yang diringkas sebagal berikut:

1.

Informasi verbal, berarti bahwa seseoran dapat menyatakan dalam
bentuk proporsional apa yang telah dipelgari. Seseorang dapat
menyatakan baik secara lisan maupun tulisan, atau bentuk lain
informas yang telah iapelgari.

Keterampilan intelektual, merupakan cara di mana seseorang mampu
berinteraks dengan lingkungannya melalui ssimbol seperti huruf, angka,
kata, atau diagram.

Strategi kognitif adalah kemampuan yang memungkinkan seseorang
mengendalikan perilakunya sendiri dalam menghadapi lingkungannya.
Seseorang menggunakan strategi kognitif dalam memikirkan apa yang
telahiapelgari ddam memecahkan masalah.

Sikap adalah keadaan internal yang terbentuk dan mempengaruhi
pilihan tindakan terhadap benda atau peristiwa.

Keterampilan gerak adalah yang dipelgari berdasarkan aktivitas,
sehingga memungkinkan pelaksanaan penampilan yang menggunakan

faktor fisik

Selain itu, menurut Syah (1977: 91) hasil belgjar siswa dapat dilihat dari

tiga aspek yakni: (1) aspek kuantitatif menekankan pada pengisian dan

pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta-fakta yang berarti; (2) aspek

ingtitusional atau kelembagaan, menekankan ukuran seberapa baik perolehan
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belgjar siswa yang dinyatakan dalam angka-angka; dan (3) aspek kualitatif,

menekankan pada seberapa baik pemahaman dan penafsiran siswa terhadap

lingkungan sekitarnya, sehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapinya

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan definisi dan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah:

C.

1. Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang

melibatkan proses kognitif.

. Tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program

belgar menggar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

. Perubahan tingkah laku yang dapat diamati sesudah mengikuti

kegiatan belgar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan menunjuk pada informasi yang tersimpan dalam pikiran,
sedangkan keterampilan menunjuk pada aksi atau reaksi yang dilakukan

seseorang dalam mencapai suatu tujuan.

. Memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi mungkin juga

hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu,
hasil belgjar perlu dirumuskan secara jelas, sehingga dapat dievaluasi

apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau belum.

Hasil belajar Matematika

Menurut Gagne (Muhammad Zainal Abidin, 8:2011) bahwa: Hasil belajar

matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
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menerima pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan bahwa
hasilbelajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan
keterampilan setelah mempelajari matematika. Perubahan tersebut diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik dari
sebelumnya.

Proses belajar mengajar di kelas mempunyai tujuan yang bersifat
transaksional, artinya diketahui secara jelas dan operasional oleh guru dan siswa.
Tujuan tercapai jika siswa memperoleh hasil belajar seperti yang diharapkan di
dalam proses belajar mengajar tersebut. Oleh sebab itu, hasil belajar harus
dirumuskan dengan baik untuk dapat dievaluasi pada akhir pembelajaran. Belajar
adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi anak dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
sikap, dan nilai. Jadi, Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, apektif, dan
psikomotor.

Adapun tujuan pendidikan matematika di SD, yaitu melatih cara berfikir
dan bernalar dalam penyelidikan eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan,
perbedaan, konsisten dan inkonsisten. Mengembangkan aktivitas kreatif yang
melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran
divergen, orisinil rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba —

coba. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Tujuan tersebut telah
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berorientasi pada teori hasil belajar tersebut yakni pada pencapaian matematika
dari segi produk, proses, dan sikap. Dari segi produk, siswa diharapkan dapat
memahami konsep-konsep matematika dan keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Dari segi proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
mengembangkan pengetahuan, menerapkan konsep yang diperolehnya untuk
menjelaskan dan memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan dari segi sikap dan nilai, siswa diharapkan mempunyai minat dan
rasa ingin tahu untuk mempelajari tentang matematika, tekun, kritis, mawas diri,
bertanggung jawab, dapat bekerja sama dan mandiri.

KTSP (2006) yang disempurnakan pada kurikulum 2013, mencantumkan

tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut ;

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, rasa

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika , serta
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sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Hasil belajar matematika SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang
terjadi pada siswa dalam bidang matematika sebagai hasil mengikuti proses
pembelajaran matematika. Hasil belajar biasa dinyatakan dalam skor yang
diperolehdari satu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai mengikuti suatu
program pembelajaran. Hal ini sesuai dengan dimensi hasil belajar yang terdiri
atas dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe kinerja (proses), dan dimensi tipe
sikap. Pengunaan produk matematika yang mengacu pada seberapa besar siswa
mengalami perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman tentang matematika
baik berupa fakta konsep, prinsip, hukum maupun teori. Maka penguasaan proses
matematika difokuskan pada keterampilan proses matematikan dasar (Basic
Science Proses skills) yang meliputi keterampilan mengalami (observasi),
menggolongkan (klasifikasi), menyimpulkan (interaksi), dan mengkomunikasikan
(komunikasi). Sikap ilmiah yang sangat penting dimiliki pada semua tingkatan
pendididkan matematika adalah hasrat ingin tahu, refleksi kritis dan hati-hati
tekun, ulet, tabah, kreatif untuk penemuan baru, berfikir terbuka, bekerja sama
dengan orang lain.

Dari definisi diatas serta definisi-definisi tentang hasil belajar, dan
matematika maka dapat dirangkai sebuah kesimpulan bahwa hasil belajar
matematika adalah merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi
pelajaranmatematika setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur

melalui tes.
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3. Pengaruh Minat Belajar Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika

Minat merupakan bagian penting dalam mencapai hasil belajar, termasuk
matematika. Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan
dengan baik dan pedoman cara yang tepat. Setiap orang mempunyai cara atau
pedoman sendiri-sendiri dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok digunakan
oleh seorang siswa, tetapi mungkin kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal
ini disebabkan karena mempunyai perbedaan individu dalam hal kemampuan,
kecepatan dan kepekaan dalam menerima materi pelajaran. Faktor yang paling
menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk dapat
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya harus mempunyai kebiasaan belajar
yang baik. faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut factor
individu, yang termasuk ke dalam faktor individu antara lain factor
kematanganatau pertumbuhan, kecerdasan, latithan, motivasi, dan faktor pribadi,
serta minat. Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam kondisi belajar yang
tidak menguntungkan, dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh faktor-faktor
di atas, maka kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat atau menemui
kesulitan.

Asrori (2007: 2) menyatakan bahwa;“Minat berperan sangat penting
dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap
dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih
keras dibandingkan siswa yang kurang berminat”.

Menurut Slameto (2003:58) siswa yang berminat dalam belajar

mempunyaiciri-ciri  sebagai berikut: “Mempunyai kecenderungan yang tetap
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untuk untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus
menerus; (1) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati; (2)
Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. Ada
rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati; (3) Lebih
menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya; dan (4)
Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan”.

Minat sangat erat kaitannya dengan hasil belajar, karena apabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan
belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Siswa akan malas belajar dan
tidak akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar.

Minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan yang hakiki untuk dapat
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan
membantu seseorang mempelajarinya. Membangkitkan minat terhadap sesuatu
pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara
materi yang diharapkan untuk dipelajari dengan diri sendiri sebagai individu

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada
sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Minat adalah sesuatu pemusatan
perhatian yang tidak disengagja yang terlahir dengan penuh kemauannya
dan yang tergantung dari bakat dan lingkungan. Dalam belgjar diperlukan suatu
pemusatan perhatian agar apa yang dipelgjari dapat dipahami. Sehingga

siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.
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Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh
pribadi siswa; baik kognitip, psikomotor maupun afektif. Untuk meningkatkan
minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengaami apayang adadi lingkungan secara berkel ompok.

Menurut Slameto (2003:58) siswa yang berminat dalam belgar mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:

Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelgjari secara terus menerus, (1) Adarasa suka dan
senang pada sesuatu yang diminati; (2) Memperoleh suatu kebanggaan dan
kepuasan pada sesuatu yang diminati. Ada rasa keterikatan pada sesuatu
aktivitas-aktivitas yang diminati; (3) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi
minatnya daripada yang lainnya; dan (4) Dimanifestasikan melalui partisipas
pada aktivitas dan kegiatan.

Menurut Slameto (2003 : 180) bahwa:

Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana penetahuan atau
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani  tujuan-tujuannya, dan
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belgjar
merupakan suatu adat untuk mencapai tujuan yang dianggap penting, dan bila
siswamelihat bahwa hasil dari pengalaman belgar akan membawa kemajuan
padadirinya, ia akan lebih berminat untuk mempelgjarinya.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat dalam mata pelgjaran dapat
diusahakan agar mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan

hal-ha yang menarik dan berguna bagi kehidupannya serta berhubungan dengan
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Cita-citayang berkaitan dengan materi yang dipelgjari.

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyuka suatu hal dari pada lainya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitasi. siswa yang memiliki
minat terhadap subjek tertentu cendrung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subyek tersebut. minat belgar pada siswa adalah dengan
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada dan membentuk minat-minat
baru padadiri siswa.

Hal ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasih pada siswa
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajar yang akan diberikan informasi
pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan penggjaran yang akan
diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu,mengurakan kegunaan bagi siswa
dimasa yang akan dating, minat dapat dibangkitkan dengan cara menghubungkan
materi pelajaran dengan cara menghubungkan materi pelajaran dengan suatu
B. Kerangka Pikir

Minat berkaitan dengan hasil belgjar. Di antara faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belgjar adalah faktor internal maupun ekstenal. Faktor internal
berkaitan dengan siswa itu sendiri misalnya bakat, minat, intelegensi dan
motivasi. Sedangkan faktor eksterna berkaitan dengan hasil belgar. Minat belgar
adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan pikiran
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai
pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya di sekolah. Minat besar

pengaruhnya terhadap aktivitas belgar. Siswa yang berminat terhadap  mata
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pelgaran tertentu akan mempelgari dengan sungguh-sungguh seperti rgjin belgjar,
merasa senang mengikuti penygjian pelgjaran  dan bahkan dapat menemukan
kesulitan-kesulitan dalam belgjar menyelesaikan soal-soal latihan dan praktikum
karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelgjari mata pelajaran
tertentru. Siswa akan mudah menghafal pelgjaran yang menarik minatnya. Minat
berhubungan erat dengan motivasi. Kondisi kejiwaan sangat dibutuhkan dalam
proses belgar menggjar., merasa senang mengikuti penyajian pelgjaran  dan
bahkan dapat menemukan kesulitan-kesulitan dalam belgjar menyel esaikan soal -
soal latihan dan praktikum karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan
mempelajari mata pelgjaran tertentru. Siswa akan mudah menghafal pelgaran
yang menarik minatnya. Minat berhubungan erat dengan motivasi. Kondisi
kejiwaan sangat dibutuhkan dalam proses belgjar menggjar. Hal ini berarti bahwa
minat sebagal suatu aspek kegiwaan melahirkan daya tarik tersendiri untuk
memperhatikan suatu obyek tertentu. Minat merupakan salah satu faktor pokok
untuk meraih sukses dalam studi. Arti penting minat dalam kaitannya
dengan hasil belgar adalah minat yang memudahkan terciptanya
konsentras. mencegah gangguan dari luar, memperkuat melekatnya bahan
pelgaran daam ingatan, memperkecil kebosanan belgar, belgar dalam diri

sendiri sehingga hasil belgjar menjadi balk.
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Untuk lebih jelasnya skema kerangka pikir dapat dilihat pada gambar

berikut :
Minat Belgjar
| |/
FAKTIR LAIN INDIKATOR
Guru Rasa tertarik
Kurikulum Perasaan senag
Sarana .
Perhatian
Lingkugan L
Partisipasi
Dl
Keinginan /kesadaran

L Hasl bedgjar matematika r—

Gambar 2.1 Skema kerangka pikir
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan
kerangka pikir, makadapat dirumuskan hipotesis yaitu:
Ho: Tidak ada hubungan antara minat belgjar dengan hasil  belgar sswa dalam

matapelgaran Matematika SD Negeri 193 jenna
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Ha Terdapat hubungan antara minat belgar dengan hasl  belgar dswa ddam

mata pelgaran Matematika SD Negeri 193 jenna.

Hipotesis statistiknya:
Ho r=0

Ha :r>0
Kriteriapengujian hipotess:
Jikaharga riwung 1€bih kecil daripadahargar e pada taraf o = 0,05 berarti terima Ho,
dan jika harga rniwng l€bih besar dari pada hargarpe pada taraf o = 0,05 berarti

tolak Ho.



BAB IIT

METODE PENELITIAN

A . Jenis Penditian

Penelitian ini adalah Penelitian expost facto sering disebut juga sebagai
penelitian kasual komparatif, karena penelitian tersebut berusaha mencari
informasi tentang hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa. Menurut Kerlinger
(Emzir, 2013: 119) penelitian kausal komparatif atau expost facto adalah
penyelidikan empiris yang sistematis di mana ilmuan tidak mengendalikan
variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah
terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.
Kesimpulan tentang adanya hubungan diantara variabel tersebut dibuat
berdasarkan perbedaan yang mengiringi variabel bebas dan variabel terikat, tanpa
intervensi langsung.” dengan pendekatan korelasiona: yaitu mendliti tentang
pengaruh antara dua hal atau lebih” selanjutnya dikorelasikan antara variabel
bebas dengan variabd terikat. Penelitian ini berusaha mengungkap variabe minat
belgar Matematika dan hasil belgjar matematika siswa kelas IV SD Negeri 193
Jenna. Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 193 Jenna Desa Sukamaju
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten sinjai, Sulawes Selatan.

B. Variabel Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua variabel, yaitu minat belgar Matematika

Siswakelas IV SD Negeri 193 Jenna sebagal variabel bebas yang diberi smbol (X)

38
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dan hadl belgjar Matematika Siswa kelas IV SD Negeri 193 Jenna. sebagai

variabel terikat yang diberi smbol (Y)

C. Desain Penelitian

Kedua variabel tersebut di atas diteliti melalui  metode expost facto
dengan prosedur melakukan penyebaran angket kepada siswa untuk minat belgjar
Matematika dan melakukan studi dokumentasi terhadap hasil belgar siswa
dalam Mata pelgjaran Matematika. Hal ini dilakukan kepada siswa kelas IV SD
Negeri 193 Jenna. Dari kedua data tersebut dianalisi's secara deskriptif maupun
inferensid. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada keduavariabel di atas
maka semakin tinggi pula minat belgar Matematika dan hasil belgjar Matematika
sswa Kedua variabel di atas digambarkan keterhubungannya dengan skema

berikut.

A 4

Di mana:
X = minat belgar Matematika
Y = hasl| belgar Matematika
D. Defenisi Operasional
1. Minat belgjar Matematika adalah kecenderungan hati yang tinggi untuk
tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seluruh aspek berkaitan
dengan mata pelgaran Matematika yang timbul karena kebutuhan.
Minat ini dapat berkaitan dengan materi pelgaran Matematika, proses

pembel g aran Matematika yang terkait dengan matematika.
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2. Hasil belgjar Matematika adalah pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dimiliki siswa yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang
diperoleh siswa setelah melalui proses Agar tidak terjadi salah pengertian
terhadap istilah-istilah yang di gunakan dalam pendlitian ini, maka akan
dijelaskan terlebih dahulu guna memperjelas sasaran yang ingin dicapai
dalam penditian ini. Adapun penelitian yang di maksud yaitu:
pembel g aran Matematika.

E. Populasi dan Sampel

A. Populas
Populasi adalah objek penelitian yang menjadi sumber informasi

dan sumber data tentang apa yang akan diselidiki. Populasi adalah semua

jumlah responden yang akan dijadikan objek penelitian dengan membatasi
segjumlah persamaan sifat-sifatnya maka populas dalam penelitian ini adalah

sdluruh siswakelas 1V SD Negeri 193 Jenna dengan jumlah 34 siswa.

Tabel 1.1 sampel SD Negeri 193 Jenna Kecamaan Tellulimpoe Kabupaten

Sinjai
Jenis Kelamin
Kelas Laki-laki [Perempuan ) Jumlah
1\ 21 13 ' 34
B. Sampd

Sampel dalam pendlitian ini adalah siswva kelas IV SD Negeri 193 jenna

sampel adalah sebagian dari populas terjangkau yang memilikisifat yang sama
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dengan populasi. Guna untuk menyederhanakan proses pengumpulan dan
pengolahan data, penulis menggunakan teknik sampling. Dalam penelitian ini yang
menjadi sampel adalah jumlah keseluruhan siswakelas 1V SD Negeri 193 Jenna.
F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan Teknik
sebagai berikut:

1. Angket (kosioner)

Kuesioner/angket sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informas dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang diketahui Teknik ini termasuk untuk memperoleh data mengenai
tingkat minat belgjar matematika siswa
Interuksi angket yang digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a Jumlah angket yang di gunakan daam penditian ini untuk

mengumpulkan data tentang Minat Belgar matematika adalah 20 item

b. Bentuk angket setigp pertanyaan item angket terdiri dari 4
aternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS) dengan skor: 4, Setuju (S)
dengan skor: 3, Ragu-Ragu (RR) Dengan skor :2, Tidak Setuju (TS)
dengan skor:1.

2. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belgar
matematika siswa. Nilai/Rapor hasil belajar matematika siswa dilihat dari

rata-rata hasil belgar satu semester dalam tahun pelgjaran 2016.
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G. Teknik Analisis Data

1. Andisisdeskriktif
Analisis deskriktif digunakan untuk mengetahui besarnya porsentase
jawaban angket dari responden dan hasil belgjar matematika. Rumus yang
digunakan adalah : f x 100 %

N

F = frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Number Of cases (jumlah frekuens atau banyaknya individu)

P = angka persentase
2. Andisiskorelas

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
andisis Korelas  Product Moment. Andisis ini  digunakan untuk
mengetahuiseberapa besar pegarun minat belgar (X) terhadap hasil belgar
matematika (Y) SD Negeri 193 Jenna.  Persamaan  Korelass  Product
Moment (Hadi1983:193) dengan formulasi sebagai berikut :

_ X xy
VEX)(Zy*)

Fxy

Untuk mengetahui pengaruh minat belgjar (X) terhadap hasil belgar matematika
(Y). Maka dapat menggunakan tabel Interpretas Indeks Korelas Product

Moment (Riduwan 2004:136) sebagai berikut :



IntervalKoefisien Tingkat Hubungan
+0,80-1,00 Sangat Kuat
+0,60-0,799 Kuat
+0,40-0,599 Cukup Kuat
+0,20-0,399 Rendah
+0,00-0,199 Sangat Rendah

Tabel 2.1 Tabel Interpretasi Indeks Korelasi Product Moment

Setelah digunakan teknik analisis Korelass Product Moment, maka
untukmengetahui seberapa besar pengaruh variable (X) dengan variable (Y)
digunakan analisis Koefisen Determinas (Riduwan 2004:239) dengan
formulas sebagai berikut: .
KP=r<X100%

Dimana KP = Nila Koefisen Determinas

2

r= =Nila Koefisen Kordas

H. Hipotesis Statistik

Hi = pxy=0
Ho = pXxy >0
Keterangan
Pxy = Hubungan antaravariabel X dengan variable Y

X

minat belgar = Hasll Belgar matematika.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian dan Hasil Analisis Data

Bab ini menguraikan hasil penelitian dengan memaparkan bukti empiris
yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Pemaparan ini merujuk pada
rumusan masa ah yang telah dikemukakan padabab | sebagal berikut:

Untuk menjawab masalah tersebut, maka data dalam penelitian ini
dianalisis sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan pada bab Il1, dengan
terlebih dahulu membuat hipotesis perbanding, yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis
nol tersebut berbunyi: Tidak ada hubungan antara minat belgar dengan hasil
belgar sswa daam matapelgaran matematika Siswakelas|V SD Negeri 193
Jenna .Cara pengujian hipotesis dengan mengorelasikan antara  kemampuan
membaca pemahaman dengan prestas belgar siswa. Andisis korelas yang
digunakan adalah uji ”r” product moment dengan taraf signifikansi 0 0,05. Khusus
masaah 1 dan 2 hanya menggunakan analisis deskriptif.

Adapun data yang dianalisis adalah minat belgar matematika siswa (X)
dan hasil belgar matematika siswa (Y). Hasll analisis data tersebut terbagi, yaitu
data minat belgjar matematika, dan data hasil belgar matematika siswa, dan
korelasi antara minat belgjar dan hasil belgar siswa. Untuk lebih jelasnya,

diuraikan sebagai berikut.
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1. Minat Belajar Matetamatika

3.1 Daftar Tabel hasil angket minat belajar Matematika

NO PILIHAN JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
1 Sangat setuju 15,65 46,02%

2 Setuju 125 35,44%

3 Ragu-ragu 4,05 11,91%

4 Tidak setuju 2,2 6,47%

Berdasarkan hasil angket jawaban siswa menunjukkan bahwa 46,02 %
yang sangat setuju atau mempunyai minat belgjar matematika, kemudian 37,46 %
setuju belgar matematika,dan 11,90 % yang ragu-ragu dalam menentukan pilihan
, dan 2,2 % yang tidak setuju dalam belgjar matematika. Setelah diketahui jumlah
persentase minat belgar matematika, maka dapat dismpulkan bahwa jumlah siswa
yang minat belgar matematika lebih banyak dibandingkan dengan jumlah siswa

yang tidak setuju.

2. Hasil belajar

Untuk mengetahui gambaran hasil belgar matematika Sisvakeas IV SD
Negeri 193 Jenna, maka dibuat distribusi frekuensi dan tabel interprestasi anak di
kemukakan oleh jarak antara interval nilai, dengan cara mengurangi nilai tertinggi
(99) dengan nilai terendah (64) kemudian di bagi lima sesuai dengan kriteria

penilaian.



Tabd 4.1. Didsribus Frekuens dan
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Interprestas nilai Hasll Beajar

Matematika SD Negeri 193 Jenna kecamatan telulimpoe kabupaten sinjai.

Interval nilai | Interprestas Frekuens Presentase%
77-80 Sangat tinggi 21 61,76%
73-76 Tinggi 3 8,82%
70-72 Sedang 7 20,58%

67 - 69 Rendah 0 0%
64 - 66 Sangat rendah 3 8,82%
Jumlah 34 100

Sumber : hasil rapor

Berdasarkan tabel 4.1 di

atas diproleh distribus frekuensi dan

interprestasi nilai hasil belgjar yaitu sangat tinggi berada pada interval 77 - 80

dengan frekuensi siswa 21 (61,76 %) tinggi dengan jarak interval 73 - 76 dengan

frekuens siswa 3 (8,82 %) sedang dengan jarak interval 70 - 72 dengan frekuens

siswa 7 (20,58 %) rendah dengan jarak interval 67 -69 dengan frekuensi siswa O

(0 %), dan sangat rendah dengan jarak interval 64 - 66 dengan frekuensi 3 (8,82

%). Ini berarti dari hasil distribusi frekuensi nilai prestasi belgjar siswa berada

pada kategori (interprestasi) sangat tinggi yang memiliki frekuens terbanyak dari

nilai belgar matematika siswa
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3. Pengujian Hipotesis

Data untuk penghitungan kofisien korelas yang menyangkut hubungan
antaraminat belgar ipa siswa adalah vareabel (X) dan hasil belgar ipa siswan
adalah (Y) antaralain jumlah sampel (N), Jumlah skor X (> X) jumlah kuadrat
skor X(3 X?), jumlah skor Y (3 Y),jumlah kuadrat skor Y (>Y), Jumlah kuadrat

skor Y (> Y?),Jumlah perkalian antaraskor X dan'Y (5 XY).

Andlisis korelas adalah analisis keeratan hubungan antara dua variabel
sehingga hasil andisis ini sebaga sdah satu  metode untuk menguji hipotesis
(Hmaka terlebih dahulu hipotesis pendlitian (Ha) atau hipotesis aternative di
ubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang menyatakan sebagai berikut:” tidak ada
hubungan yang signifikan antaraminat belgjar dengan hasil belgar matematika Sisva

SD Negeri 193 Jenna.”

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui koefisien korelasinya yaitu:
variabel minat belgar (X) dengan variabel hasil belgjar Matematika (Y) diperoleh

hasil Koefisen Korelas sebesar 0,9839 atau mempunyai korelasi sangat kuat.

Tabel 5.1 Tabel Interpretasi Indeks Korelasi Product Moment

Interva koefisien Tingkat Hubungan
+0,80- 1,00 Sangat kuat

+ 0,60 - 0779 Kuat

+ 0,40- 0,59 Cukup kuat
+0,20- 0,399 Rendah

+0,00- 0,199 Sangat rendah
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Dari hasil pengolahan data diperoleh korelasi cukup kuat antara variabel
minat belgar (X) dengan variabd hasil belgar matematika (Y) sebesar 0,9839
Ini menunjukkan bahwa hasil prestas siswa pada mata pelgjaran matematika sangar
baik.

Setelah koefisien korelasi (rxy) telah diketahui maka langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan agar dapat diketahui
bahwa hipotesis yang digjukan dapat diterima atau ditolak. Untuk maksud tersebut
teknik yang akan digunakan daam pengujian ini adaah dengan menggunakan test

sgnifikan yaitu membandingkan indeks relas antara (ry).

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan diatas dapat diterima atau
ditolak, maka berikut ini akan dilakukan pengujian sebagai berikut :
df =N-nr
df =34-2
=32

Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment dapat diketahui bahwa df
sebesar 32 pada taraf signifikan 5% = 0,3388 dan pada taraf signifikan 1 % =
0,2869. (Lampiran V1II)

Oleh karena itu, riwng Sebesar 0,9839 ternyata > (lebih besar) dari riae
sebesar 0,3388 pada taraf signifikan 5% dan sebesar 0,2869 pada taraf signifikan
1%, maka hipotesis berbunyi : “Ada pengaruh yang sangat kuat antara minat
belgar terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran matematika di SD Negeri
193 jenna, dinyatakan “dapat diterima”

Untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh  variabel (X) dengan variabel
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(Y), digunakan andlisis koefisien determinasi dengan formulasi sebagai berikut :
(Lampiran VI1I)
KP=r" x 100%
Dimana: KP = Nila Koefisien Determinas

r> = Nila Koefisen Korelas

Berdasarkan nilai ry, maka dapat dihitung pengaruh variabel minat
belgar(X) terhadap variabel hasil belgjar matematika siswa (Y) sebagal berikut :

KP =12 x 100%

= (0,9839)2 x 100%
= 0,968 x 100%
=96,8%
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh bahwa variabel minat belgar (X)
memberi pengaruh sebesar 96,8% terhadap variabel hasil belgar Siswa pada mata
pelgjaran matematika (Y), sedangkan selebihnya yaitu sebesar 3,2% adalah

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penditian ini.

B Pembahasan hasil penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian dan kagjian pustaka di atas, bahwa
minat belgjar matematika dengan hasil belgar matematika mempunyai
hubungan yang sangat kuat. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian penulis
dari hasil angket dan hasil belgjar matematika. Dari hasil angket,jumlah siswa

yang menjawab sangat setuju minat belgar matematika sebanyak 46,02 %
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dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab tidak setuju yakni 6,47% .Ha
tersebut juga dibuktikan meaui  beberapa pengujian anadiss, Untuk
menjelaskan  karakteristik responden menggunakan analisis persentase,
sedangkan untuk  menjelaskan  deskrips  pendlitian  yang  berkaitan
dengan hipotesis dianaliss dengan menggunakan analisis; Korelas Product
Moment, Koefisien Determinas, dan Uji signifikan testr.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa minat belgar matematika (X),
dan hasil belgar matematika (Y) yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,9839. Sedangkan untuk uji signifikan uji r diperoleh diperoleh adalah
lebih besar dari rag (09839 > 0,3388), pada taraf signifikan 5%. Jika
memperhatikan teori yang ada ternyata benar bahwa ada kecenderungan minat
belgar berhubungan dengan hasil belgar. Ha ini dikemukakan oleh
Asrori (2007) menyatakan bahwa minat berperan sangat penting dalam
kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap
dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belgar akan berusaha lebih
keras dibandingkan siswa yang kurang berminat. Minat adalah kecenderungan
dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi
sesuatu objek.

Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disenggja yang
terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan
lingkungan. Dalam belgjar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa
yang dipelgjari dapat dipahami. Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang

sebelumnya tidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan.
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Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa; baik kognitip, psikomotor
maupun afektif. Untuk meningkatkan minat, maka proses pembelgaran dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di
lingkungan secara berkelompok. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil
belgar, karena apabila bahan pelgjaran yang dipelgjari tidak sesuai dengan minat,
siswa tidak akan belgjar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Siswa akan
malas belgjar dan tidak akan mendapatkan kepuasan dari pelgjaran itu. Bahan
pelgjaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelgari sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar. Minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan yang
hakiki untuk dapat mempelgjari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa
minat akan membantu seseorang mempelgarinya. Membangkitkan minat terhadap
sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan
antara materi yang diharapkan untuk dipelgjari dengan diri sendiri sebagai

individu.
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Pengertian hasil penelitian adalah sauah seseorang yang dilakukan
secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodologi misalnya observasi secara
sistematis, dikontrol dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan
ggjala yang ada. Pengertian Penelitian menurut Kerlinger (1986) adalah proses
penemuan yang mempunyal karakteristik sistematis, terkontrol, empiris, dan
mendasarkan pada teori dan hipotesis atau jawaban sementara. Beberapa
karakteristik penelitian sengaja ditekankan oleh kerlinger agar kegiatan penelitian
memang berbeda dengan kegiatan profesiona lainnya. Penelitian berbeda dengan
kegiatan yang menyangkut tugas-tugas wartawan yang biasanya meliput dan
melaporkan berita atas dasar fakta. Pekerjaan mereka belum dikatakan penelitian,
karena tidak dilengkapi karakteristik lain yang mendukung agar dapat dikatakan
hasil penelitian, yaitu karakteristik mendasarkan pada teori yang ada dan relevan
dan dilakukan secaraintensif dan dikontrol dalam pel aksanaannya.

Penelitian selanjutnya ini telah di lanjutkan oleh penelitin yang berjudul
hubungan antara intensitasi perhatian orang tua dan minat belgar matematikaa
terhadap hasil belgja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan
antara intensitas perhatian orang tua dan hasil belajar matematika (minat belajar
dan hasil belgar matematiaka dan (3) hubungan secara bersama-sama intensitas
perhatian orang tua dan minat belgjar dengan hasil belgjar matematika. Jenis
penelitian ini adalah penelitian Expost-facto. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri Kelurahan Yangapi tahun pelgaran 2012/2013. Teknik
pengambilan sampel adalah proposional random sampling dengan jumlah

sampelnya 148. Data di ambil dengan menggunakan kuesioner. Data penelitian
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dianalisis dengan teknik statistik yaitu regres sederhana, product moment, dan
regres ganda. Hasil pendlitian ini menunjukan adanya hubungan antara intensitas
perhatian orang tua terhadap hasil belgar yaitu thiwng=6,445> taa = 1,664.
Hubungan minat belgar dan hasil belgjar yaitu thiwng = 14,238 > tipe = 1664
Hubungan secara bersamasama antara intensitas perhatian orang tua dan minat
belgjar terhadap hasil belajar matematia Fiung=36,55 > Frae= 3,09, yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara variable-variabel tersebut.

Hasil penelitian selanjutnya ini dengan judul pengaruh minat belgar
terhadap hasil belgar siswa kelas XI IPS MAN Se-Kota Pontianak Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belgar terhadap hasil belgar siswa
kelas XI IPS MAN Se-Kota Pontianak. Metode penelitian dalam penélitian ini
adalah metode asosiatif. Sampel dalam pendlitian ini berjumlah 155 orang. Hasll
penelitian menunjukkan (1) terdapat pengaruh signifikan minat belgjar terhadap
hasil belgjar ditunjukkan nilai t hitung sebesar - 2,859 > t tabel sebesar -1,975,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.(2) Perhitungan regresi linear sederhana
diperoleh persamaan Y= 80,83-0,331X, artinya nilai konstanta adalah 80,83, jika
minat belgar bernilai 0, maka hasil belgar bernilai 80,83. variabel minat belgjar
yaitu -0,331. Artinya setiap peningkatan minat belgjar sebesar 1,maka hasil
belajar akan mengalami penurunan sebesar 0,331. Ini menunjukkan terdapat
koefisien regresi negatif antara minat belgar terhadap hasil belgar siswa kelas X
IPS MAN se-Kota Pontianak. (3) Koefesien Determinasi penelitian ini
menunjukkan konstribus pengaruh minat belgjar tehadap hasil belgar sebesar

5,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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Efektivitas Pembelgjaran Tipe Index Card Match ditinjau dari Minat
Belgar terhadap Hasil Belgar matematika Siswa Kelas VI Sekolah Dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan (1) perbedaan antara pembelgaran
kooperatif tipe Index Card Match dan Numbered Heads Together; (2) perbedaan
minat belgar tinggi dan minat belgjar rendah; (3) interaksi antara pembelgaran
kooperatif dan minat belgjar terhadap hasil belgjar matematikasiswa kelas V1
SDN. Pendlitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Analisis data
menggunakan analisis varians dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
ada perbedaan antara pembelgaran kooperatif tipe Index Card Match dan
Numbered Heads Together; (2) ada perbedaan antara minat belgar tinggi dan
minat belgjar rendah; (3) ada interaksi antara pembelgaran kooperatif dan minat
belgjar terhadap hasil belgjar matematika siswakelas V1 SDN.

Penelitian ini di Injutkan dengan judul Korelasi antara minat belgar
dengan hasil belgar siswa pada pembelgjaran matematika kelas IV SDN 39
Pontianak KotaTujuan pendlitian adalah mendeskripsikan ada tidak hubugan
antara minat belgar dengan hasil belgar pada pembelgaran matematika kelas 1V
SDN 39 Pontianak Kota. Metode penelitian yaitu metode deskriptif dengan
bentukstudi korelasi. Hasil penelitian adalah terdapat korelasi antara minat
belgjar dengan hasil belgjar pada pembelgaran matematika kelas IV SDN 39
Pontianak Kota. Berdasarkan hasil analisis data dismpulkan bahwa minat
belgjar yang dimiliki oleh siswa kelas IV SDN 39 Pontianak Kota tergolong
sangat baik dengan rata-rata 80,71. Hasil belgar pembelgaran matematika

yang diperoleh siswa kelas IV SDN 39 Pontianak Kota tergolong baik dengan
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ratarrata 77,69. Hasil perhitungan statistik antara variabel X dan Y bertanda
positif dengan ry, sebesar 0,35. Kemudian ry, dibandingkan r tabel product
moment padataraf signifikan 5% dengan db=97, didapat bahwa r, > rtave yaitu 0,35
> 0,202 daam tingkat hubungan yang rendah. Penelitian ini di lanjutkan oleh
penelitian yang berjudul apersepsi yang dilakukan guru pada awa
pembelgjaran umumnya dianggap ha kecil dan kecederungan tidak
dilaksanakan metode kuasi eksperimen dilatarbelakangi masalah pelaksanaan
apersepsi yang dilakukan guru pada awal pembelgaran umumnya dianggap
hal kecil dan kecederungan tidak dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan
cukup efektif Penditian dengan metode kuas eksperimendilatarbel akangi masalah
pelaksanaan apersepsi yang dilakukan guru pada awal pembelgaran umumnya
dianggap hal kecil dan kecederungan tidak dilaksanakan. Hasil penelitian
menunjukkan cukup efektif. Di kelas eksperimen skor pretes dan postes
mengalami peningkatan dengan tingkat efektivitas rata-rata Ngain 0,60. Di kelas
kontrol juga sama, tetapi melihat tingkat efektivitasnya untuk kelas kontrol
tidak efektif yakni Ngain 0,24. Setelah dilakukan uji hipotesis diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,359 bernilai positif dan Sig(2-tailed) adalah 0,071,
artinya semakin tinggi apersepsi pembelgaran, maka semakin tinggi pula hasil
belgjar siswa, sebaliknya semakin rendah apersepsi pembelgjaran, maka semakin
rendah pula hasil belgar siswa. Hal tersebut berarti hubungan positif antara
apersepsi dengan hasil belgar siswa, namun hubungan antara keduanya
berkorelasi rendah (0,359). Adapun pengaruh apersepsi terahdap hasil belgjar

siswa 12,88%, sedangkan 87,12% dipengaruhi oleh faktor lain selain apersepsi.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis data bahwa pengaruh antara minat belgar
Matematika terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Matematika
SD Negeri 193 jenna mempunyai korelas cukup kuat untuk variabel minat
belgar yaitu sebesar 0,9839 yang mana lebih besar dari ryy,g Sebesar 0,3388
padataraf sgnifikan 5% dan 0,2869 padataraf sgnifikan 1%.

2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu diperoleh
bahwa variable minat belgar matematika (X) memberi pengaruh
sebesar 96,6% sedangkan selebihnya 3,4% adalah dipengaruhi oleh

variable variabel lain yang tidak turut diteliti dalam pendlitianini.

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan di atas maka dalam penulisan ini dikemukakan

saran sebagal berikut.

1. Hendaknya kegiatan pengembangan minat belgjar Matematika siswa
mendapat perioiritas dalam proses pembelgaran.

2. Seyogyanya pembelgaran Matematika di sekolah dasar diupayakan
dengan berbagai varias seperti meldui riset kepustakaan, membuat

laporan, melakukan percobaan, dan sebaganya sehingga minat belgar
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siswa meningkat.
3. Penedlitian ini diharapkan menjadi bahan acuan guna melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pembelgaran Matematika di

sekolah dasar.
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LAMPIRAN I
ANGKET PENELITIAN
Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 4 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam

angket ini tidak mempengaruhi prestas belgjar Andadi sekolah dan

dijamin kerahasiaannya

Petunjuk Pengisian

1. Tulidah nama sertajenis kelamin Andadengan jelas.
a Nama
b. Kelas
C. JenisKelamin:
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
tempat yang tersedia.
3. Pilihlah:
a Sangat Setuju (SS), artinya jika Anda merasa bahwa pernyataan itu benar-
benar sesual dengan keadaan diri Anda.
b. Setuju(S), artinya jika Anda merasa bahwa pernyataan itu lebih banyak sesual
daripadatidak sesua dengan keadaan diri Anda.
c. Ragu (R), atinya jika Anda merasa bahwa pernyataan itu tidak bisa

dipertanggung jawabkan.



d. Tidak Setuju(TS), artinyajika Anda merasa bahwa pernyataan itu lebih

banyak tidak sesuai dengan keadaan diri Anda.

Pernyatan-pernyataan

1. Saya merasa jam pelgaran matematika yang ada sekarang ini masih
kurang, sehingga perlu ditambah.

a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
2. Senang sekali rasanya bilawaktu luang saya harus menyel esaikan tugas-tugas
matematika.
a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

3. Sayaberusaha memanfaatkan waktu istirahat saya untuk belgjar matematika
apabilajam istirahat di sekolah.

a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. setuju d. tidak setuju

4. Setiap kali adalomba pengetahuan tentang matematika, saya selalu berusaha
untuk dapat ikut berpartisipasi.

a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. setuju d. tidak setuju

5. Sayaselau rgin ke sekolah bila ada pel g aran matematika.
a. Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju



6. Sayargjin ke sekolah jika adajam pelgaran matematika.
a. Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju

7. Sayaselalu memusatkan perhatian pada saat jam pelgaran matematika sedang
berlangsung.

a Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
8. Sayasdau sulit berkonsentras  pada saat jam pelgjaran matematika.
a Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

9. Jika ke toko buku yang pertama kali menarik perhatian saya adalah buku-buku
tentang matematika.

a Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
10. Buku-buku matematika sangat menarik untuk dipelgari.
a Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

11. Salah satu yang menarik perhatian saya dalam mempelgari matematika yaitu
adanya gambar.

a.  Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju



12. Saya sangat tertarik untuk melakukan penelitian-penelitian matematika di
lingkngan sekitar rumah.

a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

13. Program-program siaran pendidikan tentang matematika di televis sangat
menarik perhatian saya.

a Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju

14. Saya merasa penjelasan yang diberikan oleh guru matematika itu sangat menarik
untuk didiskusikan bersama teman-teman.

a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
15. Sayaseldu gelisah pada saat selau mengikuti pelgaran matematika
a Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
16. Saya selalu mengerjakan pekerjaan rumah matematika dengan baik.
a. Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d..tidak setuju
17. JkaadaPR matematika saya rajin mengerjakannya
a Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju



18. Saya selau berusaha menyel esaikan soal-soal matematika karena memudahkan
sayadalam belgjar

a Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
19. Saya sangat rgjin mengerjakan soal-soal matematika yang ada pada buku paket.
a Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju

20. Saya sangat rajin mengerjakan tugas karena ingin disenangi teman
a. Sangat setuju C. ragu-ragu

b. Setuju d. tidak setuju



LAMPIRAN II

Kisi - kisi Instrument anket minat untuk mengukur minat belajar matematika

Variable Indikator No instumen jumlah
Rasa tertarik 56,9, 10,11, 13 6
Perasaan senang 2,5 2
Perhatian 3,7,8 3
Minat belgjar X Partisipasi 4,14 2
Keinginan/kesadaran 1,16, 17,18, 19, 20 6
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JUMLAH

1404




NO | Respodenden Skor hasil belajar
1 ABD HARIS 90
2 ABD SAFAAT 90
3 DIMASJAYADINIGRAT 88
4 YUSLIANTO DESTRY PUTRA P 90
5 MUHAMMAD IZZUL HAQ 85
6 SANDI ARDIANYAH 84
7 FIERI ALFENI 82
8 FIRTA 83
9 NURUL WAHYUL ASWANI 85
10 | MUH AKBAR TAHIR 80
11 | ABD WAHAD 82
12 | FIRMAN AKSARA 80
13 | JAMIL 80
14 | MUFLIHUDDING JSMAIL 80
15 | MUH RAMSYAD 80
16 | MUHAMMAD IRSAD 75
17 | NASSRUDDIN 75
18 | ARSYAIT ALI 70
19 | FATHIYA RISKA 70
20 | MAQFIRA ILHAM 70
21 | SYAMSINAR 64
22 | MUTMMAINNA MUDDIN 70
23 | NURHIKMA 80
24 | AMALIA AMANDA 70
25 | IKRAM 85
26 | IMAM ASRIL 90
27 | MUHAMMAD SURIADI 90
28 | MUH GILANG 75
29 | MUTMAINNAH 65
30 | NURHIKMA 70
31 | NURAINI 70







LAMPIRAN V

1. Sayamerasajam pelgaran matematika yang ada sekarang ini masih kurang, sehingga
perlu ditambah. Tabel 3.1 (instrumen hasil angket)

PILIHAN FREKUENS] PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju

2. Senang sekali rasanya bilawaktu luang saya harus menyel esaikan tugas-tugas
matematika.
PILIHAN
FREKUENSI PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju

3. Saya berusaha memanfaatkan waktu istirahat saya untuk belgjar matematika apabila

jamistirahat disekolah

PILIHAN FREKUENS PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju

4, Setiap kali ada lomba pengetahuan tentang matematika, saya sdlau berusaha

untuk dapat ikutberpartisipasi.
Tabel 3.4 (instrumen hasil angket)




PILIHAN

FREKUENS PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Sayasdlalu rgjin ke sekolah bila ada pel g aran matematika.
Tabel 3.5 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Sayaragjin ke sekolah jika adajam pelgjaran matematika.
Tabel 3.6 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju

Saya sdlau sulit berkonsentras pada saat jam pelgjaran matematika.

Tabe 3.8 (instrumen hasil angket)

PILIHAN
FREKUENS PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64

Ragu-ragu




10.

Tidak setuju

Saya selalu memusatkan perhatian pada saat jam pel g aran matematika sedang

berlangsung.

Tabd 3.7 (instrumen hasil angket)

PILIHAN
FREKUENS PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju

Jika ke toko buku yang pertama kali menarik perhatian saya adalah buku-buku tentang

matematika.

Tabel 3.9 (instrumen hasil angket)

PILIHAN
FREKUENS PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju
Buku-buku matematika sangat menarik untuk dipelgjari.
Tabel 3.10 (instrumen hasil angket)

PILIHAN
FREKUENS PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju

11. Salah satu yang menarik perhatian saya dalam mempel gjari matematika yaitu adanya




12.

13.

14.

gambar.

Tabd 3.11 (instrumen hasil angket)

PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Saya sangat tertarik untuk melakukan penelitian-penelitian matematika di lingkngan
sekitar rumah.
Tabel 3.12 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Program-program siaran pendidikan tentang matematika di televis sangat menarik
perhatian saya.
Tabd 3.13 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju

Saya merasa penjelasan yang diberikan oleh guru matematika itu sangat menarik
untuk didiskusikan bersama teman-teman.

Tabd 3.14 (instrumen hasil angket)

PILIHAN

FREKUENSI

PRESENTASE




15.

16.

17.

12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Saya selau gelisah pada saat selalu mengikuti pelgjaran matematika.
Tabd 3.15 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Saya selalu mengerjakan pekerjaan rumah matematika dengan baik.
Tabd 3.16 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0
Tidak setuju
Jika ada PR matematika sayarajin mengerjakannya
Tabd 3.17 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE
12 35,2
Sangat setuji
16 47,05
Setuju
6 17,64
Ragu-ragu
0 0

Tidak setuju




18. Saya selalu berusaha menyel esaikan soal-soal matematika karena memudahkan saya

19.

20.

dalam belgjar.
Tabel 3.18 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju

Saya sangat rajin mengerjakan soal-soa matematika yang ada pada buku paket.

Tabel 3.19 (instrumen hasil angket)

PILIHAN
FREKUENS PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0
Tidak setuju

Saya sangat rajin mengerjakan tugas karenaingin disenangi teman.
Tabd 3.20 (instrumen hasil angket)
PILIHAN
FREKUENS] PRESENTASE

12 35,2
Sangat setuji

16 47,05
Setuju

6 17,64
Ragu-ragu

0 0

Tidak setuju




LAMPIRAN VI

DAFTAR IDENTIRAS RESPONDEN

NO NAMA KELAS X

1 ABD HARIS VI 75 64
2 ABD SAFAAT Vi 75 70
3 DIMASJAYADINIGRAT Vi 70 75
4 YUSLIANTO DESTRY PUTRA P VI 70 75
5 MUHAMMAD IZZUL HAQ Vi 70 64
6 SANDI ARDIANYAH Vi 64 70
7 FIERI ALFENI Vi 70 75
8 FIRTA Vi 75 75
9 NURUL WAHYUL ASWANI Vi 75 64
10 MUH AKBAR TAHIR Vi 70 70
11 ABD WAHAD Vi 70 75
12 FIRMAN AKSARA Vi 70 75
13 JAMIL Vi 64 64
14 MUFLIHUDDING JSMAIL Vi 70 70
15 MUH RAMSYAD Vi 75 75
16 MUHAMMAD IRSAD Vi 75 75
17 NASSRUDDIN Vi 70 64
18 ARSYAIT ALI Vi 70 70
19 FATHIYA RISKA Vi 70 75
20 MAQFIRA ILHAM Vi 64 75
21 SYAMSINAR Vi 70 64
22 MUTMMAINNA MUDDIN Vi 75 70
23 NURHIKMA Vi 75 75
24 AMALIA AMANDA Vi 70 75
25 IKRAM Vi 70 64
26 IMAM ASRIL Vi 70 70
27 MUHAMMAD SURIADI Vi 64 75




28 MUH GILANG VI 70 75
29 MUTMAINNAH Vi 75 64
30 NURHIKMA Vi 75 70
31 NURAINI Vi 70 75
32 NURLINDA Vi 70 75
33 RAHMADANI Vi 70 64
34 RAHMI Vi 64 70




LAMPIRAN VII

Tabel 4.2 kerja pegaruh minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa SD

Negeri 193 jenna

NO | NAMA KELAS | X Y | X2 Y XY

1 ABD HARIS Vv 69 | 68 | 4790 | 4790 | 4853
2 ABD SAFAAT v 90 | 90 | 5790 | 5790 | 6432
3 DIMAS JAYADINIGRAT v 88 | 88 | 6088 | 6088 | 4456
4 YUSLIANTO DESTRY v 90 | 90 | 5590 | 5590 | 5323

PUTRA P

5 MUHAMMAD IZZUL HAQ | IV 85 | 85 | 4385 | 4385 | 4853
6 SANDI ARDIANYAH Vv 84 | 84 | 4684 | 4684 | 6432
7 FIERI ALFENI Vv 82 | 82 | 6682 | 6682 | 4456
8 FIRTA Vv 83 | 83 | 6682 | 4790 | 5323
9 NURUL WAHYUL ASWANI | |V 85 | 85 | 4790 | 5790 | 4853
10 | MUH AKBARTAHIR v 80 | 80 | 5790 | 6088 | 6432
11 | ABD WAHAD v 82 | 82 | 6088 | 5590 | 4456
12 | FIRMAN AKSARA Vv 80 | 80 | 5590 | 4385 | 5323
13 | JAMIL Vv 80 | 80 | 6682 | 4684 | 4853
14 | MUFLIHUDDING JSMAIL Vv 80 | 80 | 4790 | 6682 | 6432
15 | MUH RAMSYAD Vv 80 | 80 | 5790 | 4790 | 4456
16 | MUHAMMAD IRSAD v 75 | 75 | 6088 | 5790 | 5323
17 | NASSRUDDIN v 75 | 75 | 5590 | 6088 | 4853
18 | ARSYAIT ALI v 70 | 70 | 6682 | 5590 | 6432
19 | FATHIYA RISKA Vv 70 | 70 | 4790 | 4385 | 4456
20 | MAQFIRA ILHAM Vv 70 | 70 | 5790 | 4684 | 5323
21 | SYAMSINAR Vv 64 | 64 | 6088 | 6682 | 4853
22 | MUTMMAINNA MUDDIN Vv 70 | 70 | 5590 | 4790 | 6432
23 | NURHIKMA v 80 | 80 | 6682 | 5790 | 4456
24 | AMALIA AMANDA v 70 | 70 | 4790 | 6088 | 5323
25 | IKRAM v 85 | 85 | 5790 | 5590 | 4853
26 | IMAM ASRIL v 90 | 90 | 6088 | 4385 | 6432
27 | MUHAMMAD SURIADI Vv 90 | 90 | 5590 | 4684 | 4456
28 | MUH GILANG Vv 75 | 75 | 6682 | 6682 | 5323




29 | MUTMAINNAH v 65 | 65 | 4790 | 4790 | 4853
30 | NURHIKMA v 70 | 70 | 5790 | 5790 | 6432
31 | NURAINI v 70 | 70 | 6088 | 6088 | 4853
32 | NURLINDA v 80 | 80 | 5590 | 5590 | 6432
33 | RAHMADANI v 64 | 64 | 6682 | 4385 | 4456
34 | RAHMI v 70 | 70 | 4790 | 4684 | 5323




LAMPIRAN VIII

Penggunaan rumus product moment untuk uji hipotesis
dengan koefisien korelasi (r) .

Perhitungan selengkapnya sebagal berikut;

r
Iyz_z—; '}J_—_
DEEOND!
r 179044
xXy=
(186731)(177318)
r 179044

ry=
Y V33110767458

Txy=0,9839

Pada analisis deskriktif digunakan untuk mengetahui besarnya porsentase
jawaban angket dari responden dan hasil belgjar matematika. Rumus yang

digunakan adalah :
fx100

N

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

P =

N = Number Of cases (jumlah frekuens atau banyaknya individu)

P = angka persentase



1. Jawaban angket dari responden dan hasil belgar matematika yang memiliki

interprestas sangat tinggi :

b £x100%
- N
b 21x100%
B 34
P=61,76%

1. Jawaban angket dari responden dan hasil belgjar matematika yang memiliki
interpretas tinggi

b fx100%
- N
b 3x100%
34
P=882%

2. Jawaban angket dari responden dan hasil belgar matematika yang memiliki

Interpresi sedang
b [X100%
- N
b _ 7X100%
~ 34
P = 25,58%

3. Jawaban angket dari responden dan hasil belgar matematika yang memiliki
interprestas rendah addah:



4. Jawaban angket dari responden dan hasil belgjar matematiak yang memiliki
Interpretas sangat rendah

b fx100%
- N
b 3x100%
34
P=882%

Untuk mengetahui seberapabesar pengaruh  variabe (X) dengan variabe (),

digunakan andisis koefisien determinasi dengan formulasi sebagai berikut :

KP=r? x 100%

Dimana: KP = Nilai Koefisien Determinas
r* = Nilai Koefisen Kordlas
Berdasarkan nilai r,, maka dapat dihitung pengaruh variabel minat
belgar(X) terhadap variabel hasil belgjar matematika siswa (Y) sebagai berikut :
KP =r2x 100%
= (0,9839)2 x 100%
= 0,968 x 100%

= 96,68%



LAMPIRAN IX
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